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ABSTRAK

Ateiqurrahman, Mei 2004, Pengaruh Pemberian Air Limbah Udang Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L. Var. Salad bowl)

Skripsi, Program Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.
Pembimbing : (1) Ir. Imam Mudakir, M. Si

(IT) Dra. Pujiastuti, M.Si

Selada merupakan salah satu komoditas pertanian yang cukup baik untuk
dikembangkan sebagai bahan pangan karena mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi.Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi penggunaan pupuk, namun
dikarenakan harga pupuk semakin mahal dan penggunaan pupuk buatan sering
meninggalkan residu dan pencemaran, maka petani mulai mencan pupuk
alternatif. Air limbah udang adalah salah satu limbah yang berasal dari sisa
pencucian udang vang dapat digunakan sebagai alternatif pupuk alami yang
tersedia cukup banyak dan tidak dimantfaatkan oleh pabrik. Pemanfaatan air
limbah udang sebagai alternatif pupuk alami termasuk upaya penanganan limbah
industr1 dalam mengatasi pencemaran lingkungan sekitar disamping memberikan
nilai tambah. Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian air
limbah udang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada serta untuk
mencari konsentrasi yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
selada. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5
taraf perlakuan, yaitu ly = konsentrasi 0%, 1, = konsentrasi 25%, 1, = konsentrasi
50%, 15 = konsentrasi 75%, 1, = konsentrasi 100%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian air limbah udang pada konsentrasi 75% berpengaruh nyata
terhadap peningkatan tinggi tanaman = 18,88 ¢cm, jumlah daun = 15,2 buah, berat
segar = 50,508 g, berat kering = 2,872 ¢, luas daun = 20,926 cm” dan berat produksi
4522 ¢

Kata kunci : Air imbah udang dan selada (Lactuca sativa L. Var. Salad bowl)

X1l
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Keadaan alam Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan
berbagai jenis tanaman sayuran, baik lokal maupun yang berasal dari luar negeri.
Diantara bermacam-macam jenis sayuran yang dapat dibudidayakan di indonesia
adalah selada (Lactuca sativa L.).

Selada merupakan jenis sayuran vang digemari oleh masyarakat Indonesia.
Konsumennya mulai dari golongan kelas bawah hingga masyarakat kelas atas.

Selada memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan sebab daun selada

Rismunandar, 1990 :69). Menurut Haryanto dkk (1995 :7) selada sangat
bermanfaat bagi keschatan sebab selada merupakan sayuran vang mempunyai
sifat mendinginkan badan. Dengan demikian selada berfungsi pula sebagai obat
penyakit panas dalam. Sebagai sayuran yang berserat selada juga baik dikonsumsi
untuk memperbaiki dan memperlancar pencernaan.

Permintaan akan kebutuhan selada tidak hanya datang dari dalam negeri
namun sudah menembus pasar Internasional atau ekspor. Hal ini dikarenakan
tidak semua tempat di dunia ini cocok untuk ditanami tanaman selada serta makin
menurunnya produksi sayuran di negara-negara maju akibat adanya
industrialisasi. Umumnya selada banyak disukai oleh masyarakat Eropa dan
Amertka karena rasanya enak dan lunak. biasanya selada ini dikonsumsi dalam
keadaan segar (Hariyanto dkk, 1995 :5). Untuk memenuhi permintaan selada yang
tinggi tersebut serta manfaat yang sangat besar maka perlu dilakukan penelitian
dengan menggunakan pupuk alternatif sehingga meningkatkan produksi tanaman
selada.

Usaha mendapatkan pertumbuhan yang optimal perlu diperhatikan syarat
tumbuh tanaman selada. Selada dapat tumbuh di dataran rendah dan dataran

tinggi, menghendaki tanah vang subur yang banyak mengandung bahan organik

dan berdrainase baik (Ashari, 1995 :248) Suhu udara yang baik untuk -
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pertumbuhannya adalah antara 15 - 20°C dengan derajat keasaman tanah (pH)
antara 5-6,5 (Sunaryono dan Rismunandar, 1990 : 70).

Dalam penelitian ini dipilih salah satu varietas selada yaitu selada daun,
untuk menunjang pertumbuhan tanaman selada daun diperlukan air yang cukup
(Ashari, 1995:248). Air diperlukan karena berfungsi sebagai perangsang kegiatan
metabolisme dan pelarut di dalam tubuh tanaman. Selain itu untuk menunjang
pertumbuhan tanaman selada daun diperlukan pupuk sebagai nutrisi agar terjadi
pertumbuhan yang optimal.

Pupuk merupakan unsur hara yang diperlukan oleh tumbuhan untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Secara umum dapat dikatakan bahwa
manfaat pupuk adalah menyediakan unsur hara yang kurang/bahkan tidak tersedia
di tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Selain menyediakan unsur
hara, pemupukan membantu mencegah kehilangan unsur hara seperti N, P, dan K
yang mudah hilang oleh penguapan yang discbabkan karena bahan organik di
dalam pupuk dapat mengikat unsur-unsur hara yang mudah hilang dan
menyediakannya bagi tanaman (Marsono dan Sigit, 2001 :2) sehingga jika
tanaman  kekurangan unsur hara tersebut menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan.

Masyarakat petani sudah mulai menggunakan pupuk alternatif untuk
menyuburkan tanaman yang berasal dari limbah industri salah satunya adalah air
mbah udang. Menurut Pemuka (2000:1) air limbah udang setelah dilakukan
analisis kimia ternyata banyak mengandung unsur nitrogen.

Dengan menggunakan pupuk alam dari (air limbah udang) dapat
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, ramah lingkungan dan harganya murah
meskipun kandungan unsur hara rendah. Sedangkan jika menggunakan pupuk
buatan pabrik lebih praktis dalam pemakaian artinya pemakaian dapat disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman, mengandung unsur hara yang tinggi namun dalam
pemakaian yang berlebih dapat menimbulkan residu pada tanaman dan harganya
mahal (Sutejo,1995 :94).

Air limbah udang berasal dari air bekas pencucian udang yang tidak

dimanfaatkan oleh pabrik. Berdasarkan analisis kimia air limbah udang dapat
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[0%)

digunakan sebagai salah satu pupuk alami yang berasal dari PT. Suritani Pemuka
Banyuwangi terdapat kandungan unsur Nitrogen dalam bentuk Nitrat (NOy)
sebesar  1,0068 mi/l (Pemuka, 2000 -1 ). Selanjutnya Suiiaina (1992:20)
menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur makro yang dapat dimanfaatkan
untuk memacu pertumbuhan tanaman, menambah kandungan protein tanaman dan
membuat bagian tanaman yang hijau segar khususnya daun banyak mengandung
klorofil yang penting dalam proses fotosintesis.

Pemanfaatan air limbah udang sebagai pupuk merupakan salah satu cara
penanganan limbah industri dan  mengatasi pencemaran terhadap lingkungan
sekitar. Air limbah udang yang berasal dari bekas pencucian udang tersedia cukup
banyak dan pemanfaatannya belum optimal. Dari hasil analisis air limbah udang
diketahui kandungan unsur dominan adalah nitrogen. Nitrogen sangt dibutuhkan
oleh tanaman selada untuk pertumbuhan vegetatifnya sehingga dapat di
manfaatkan untuk memacu pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan latar balakang tersebut maka dilakukan penelitian “Pengaruh
pemberian air limbah udang terhadap pertumbuhan tanaman selada

(Lactuca sativa L. Var. Salad Bowly”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut -
1) Adakah pengaruh pemberian air limbah udang terhadap pertumbuhan tanaman
selada daun (Lactuca sativa 1.. Var. Salad bowl) ?
2) Pada konsentrasi air limbah berapakah diperoleh pertumbuhan selada yang

terbaik ?

1.3 Batasan Masalah

1) Air limbah udang yang digunakan adalah bekas pencucian udang windu pada
proses ke lima yang berasal dari PT. Suritani Pemuka Banyuwangi.

2) Pertumbuhan yang ai ai.ati adalah secara morfologi pada umur 1 hingga 4

minggu setelah tanam (MST).
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1) Untuk mengkaji pengaruh pemberian air limbah udang terhadap pertumbuhan
tanaman selada daun (Lacruca sativa L. Var. Salad bowl).
2) Untuk mencari konsentrasi air limbah udang yang menghasilkan pertumbuhan

terbaik.

1.5 Manfaat Penelitian

I) Memberikan informasi bagi petani khususnya bagi petani sayuran selada
tentang manfaat air limbah udang.

2) Menambah wawasan pengeiahuan bagi peneliti  khususnva tentang
pemanfaatan air limbah udang untuk pupuk tanaman selada.

3) Memberikan solusi bagi penanganan dan pengurangan air limbah udang serta

memberikan nilai tambah terhadap air limbah udang
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Deskripsi Tanaman Selada

Selada adalah tanaman semusim yang daun-daunnya dapat membentuk
krop (telur). Pusat penyebaran tanaman selada berasal dari kawasan laut
Mediterian, Asia kecil, Transskaukasia, Iran, dan Turki. Pada awalnya tanaman
im digunakan sebagai obat-obatan dan kemudian dikenal sebagai bahan sayuran
pada tahun 4500 SM. Jenis selada yang menghasilkan krop dikenal semenjak
tahun 1500 sedangkan yang menghasilkan daun sudah lama sebelumnya. Sayuran
selada sangat bergizi karena banyak mengandung vitamin A dan vitamin C, serta
kaya akan Ca dan P ( Ashari, 1995: 247).

Selada merupakan tanaman semusim, ditanam dengan bijinya, dan
dikonsumsi daunnya. Untuk konsumsi daun, sayuran ini dipanen ketika sudah
berumur + 28 hari. Apabila tidak dipanen maka akan menghasilkan bunga dan biji
yvang diproduksi oleh bunga tersebut (Ashari, 1995:248).

Tanaman selada daun (Lactuca sativa L.) merupakan jenis sayuran yang
tergolong famili Asteraceae. Tanaman selada daun termasuk tanaman semusim,
warna daunnya hijau terang atau hijau gelap sedangkan bentuknya ada yang
lonjong tetapi ada juga yang bundar. Selain itu ukurannya bervariasi ada yang
besar dan kecil serta kaku, batangnya pendek (10-15 ¢cm) pada saat pertumbuhan
vegetatif, sedangkan pada masa reproduksi berbatang panjang (Edmond dalam

Trivina, 1996 :5. Adapun klasifikasi tanaman selada adalah sebagai berikut :

Divisi . Spermatophyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo . Asterales

Famih . Asteraceae
Genus . Lactuca

Spesies : Lactuca sativa 1.

( Haryanto dkk ,1995 : 9)
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2.2 Jenis-Jenis Tanaman Selada
Menurut Haryanto dkk (1995:15) selada yang umum dibudidayakan saat
i dapat dikelompokkan menjadi 4 macam tipe :
1. Selada daun
Selada jenis ini helaian daunnya lepas dan tepiannya berombak atau bergerigi
serta berwarna hijau atau merah. Ciri khas lainnya tidak membentuk krop dan-
dalam pemakaiannya selada jenis ini banyak digunakan sebagai hiasan untuk
ancka masakan. Selada jenis ini umumnya toleran terhadap cuaca dingin
(Haryanto dkk, 1995 :20). Sedangkan menurut Nazaruddin (2000 :1 17) Jenis
selada daun banyak diusahakan didataran rendah. Selada daun memiliki daun
yang berwarna hijau segar, tepinya bergerigi atau berombak dan lebih baik
dimakan mentah.
Beberapa verietas selada daun yang dikenal menurut Haryanto dkk (1995:20)
adalah sebagai berikut :
a. New red fire : warna merah tua gelap, amat menarik, jenis ini tahan
terhadap kondisi panas dan dingin.
b. Green wave : Ukurannya besar, warnanya hijau dan tahan terhadap
keadaan dingin.
C. Price head - Ukurannya lebar dan berwarna merah tua.
d. Salad bowl : merupakan jenis asli (berwarna hijau), penampilannya yang
keriting bagus untuk penghias makanan atau campuran salad.
€. Red salad bow! . penampilannya sama dengan sa/ad bowl namun jenis ini
berwarna merah kecoklatan.

2. Selada kepala atau selada telur

Selada jenis ini mempunyai krop yang bulai dengan daun saling merapat..

Daunnya ada yang berwarna hijau terang tetapi ada juga yang berwarna agak
aciap. Batangnya sangat pendek dan hampir tidak terlihat (Haryanto dkk,
1995 : 15). Menurut Sunaryono dan Rismunandar (1990 :71) daun selada
jenis ini mempunyai krop yang bulat akan tetapi keropos (lepas), rasanya

enak dan lunak.
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Selada rapuh atau selada cos
Selada jenis ini mempunyai krop yang lonjong dengan pertumbuhan yang
meninggi cenderung mirip petsai. Daunnya lebih tegak dibandingkan selada

umumnya yang daunnya menjuntai kebawah. Ukurannya besar dan warnanya

hijau tua, agak gelap. Beberapa varietas selada dari jenis cos adalah Lobjoit's

green, Paris white, Little gem, Bar carolle, Winter density, longifora, Paris
island (Haryanto dkk, 1995 :19).

Selada batang.

Menurut Haryanto dkk (1995:23) selada batang atau Stem Lettuce daunnya
berukuran besar, panjang, bertangkai lebar serta berwarna hijau terang
Mendapat julukan selada batang karena daunnya berlepasan tidak membentuk

krop. Varietas jenis ini yang terkenal adalah Celruse.

2.3 Syarat Tumbuh Selada.

1.

(VS

Iklim
Tanaman selada dapat tumbuh dengan baik pada cuaca yang lembab dan
dingin (Kanisius, 1992 : 110). Menurut Haryanto dkk (1995:25) ditempat yang

sangat dingin selada lebih cepat berbunga. Suhu udara optimum untuk

ptimal bagi pertumbuhan selada daun ialah 15-25°C.
Tanaman ini umumnya ditanam pada penghujung musim penghujan karena
termasuk tanaman yang tidak tahan hujan.

Tanah

Tanaman selada tumbuh baik pada tanah yang subur dan banyak mengandung
humus. Meskipun demikian jenis tanah lain seperti lempung berdebu,
lempung berpasir dapat juga digunakan sebagai media budidaya selada
(Haryanto dkk, 1995 :25)

Ketinggian tempat

Selada dapat tumbuh baik didataran rendah ataupun dataran tinggi, tetapi yang

paling baik hasilnya ialah pada dataran tinggi yang beriklim lembab ( Kanisius,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1992:111). Menurut Haryanto dkk (1995:25) daerah-daerah yang dapat

ditanami selada terletak pada ketinggian antara 5 - 2200 m dpl.

Tingkat keasaman tanah (pH)

pH ideal untuk pertumbuhan selada berkisar 6.5 - 7. Pada tanah yang terlalu

asam tanaman ini tidak dapat tumbuh baik karena kekurangan unsur

magnesium dan besi (Haryanto dkk, 1995:25)

2.4 Peranan Unsur Hara Terhadap Pertumbuhan Tanaman

1.

Nitrogen (N)

Menurut Suriatna (1992 :20) nitrogen menjadikan bagian tanaman yang
hijau segar banyak mengandung kicrofil yang penting dalam proses
fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman, menambah kandungan
protein tanaman. Ada 2 bentuk utama ion nitrogen yang diserap dari tanah
yaitu nitrat (NO5s’) dan amonium (NH,"). Nitrogen merupakan senyawa
penting untuk pertumbuhan. Tanpa nitrogen pertumbuhan akan lambat dan
mengakibatkan daun menjadi kuning. Tumbuhan yang mendapat terlalu
banyak nitrogen biasanya mempunyai warna hijau tua dan Iebat (Salisbury
dan Ross, 1995 :143).

Phospor (P)

Berperan penting didalam transfer energi didalam sel tanaman misalnya
ATP dan ADP, berperan dalam pembentukan membran sel, berpengaruh
terhadap struktur K, Ca™" | Mg"" dan Mn®* terutama terhadap fungsi
unsur-unsur tersebut yang mempunyai kontribusi terhadap stabilitas
struktur dan konformasi makromolekul (Agustina, 1990 :47). Sedangkan
menurut Suriatna (1992: 20) phospor berfungsi memacu pertumbuhan akar
dan pembentukan sistem perakaran yang baik sehingga dapat mengambil
unsur hara lebih banyak. Salisbury dan Koss (1995 :144) menyatakan
bahwa phospor diserap terutama sebagai anion fosfat valensi satu (H2POy)
dan diserap lebih lanjut dalam bentuk anion valensi 2 (HPO,™). Berperan
penting dalam metabolisine cicrgi karena keberadaannya dalam bentuk

ATP, ADP, AMP dan pirofosfat (ppi). Phospor juga berfungsi memacu
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pertumbuhan akar dan pembentuk sistem perakaran vang baik sehingga

dapat mengambil unsur hara lebih banyak.

'LAJ

Kalium (K}

Berperan dalam memperlancar proses fotosintesis, memperkuat ketegaran
batang sehingga mengurangi resiko rebah, menambah daya tahan tanaman
terhadap serangan hama, penyakit dar; kekeringan (Suriatna, 1992:21).
Kalium merupakan pengaktif dari sejumlah besar enzim yang penting
untuk fotosintesis dan respirasi. Kalium juga berperan untuk menambah
daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Salisbury dan
Ross, 1995 :145).

4. Belerang (S)

Membantu pembentukan hijau daun (klorofil) sehingga daun lebih hijau,
menambah kandungan protein dan vitamin (Suriatna, 1992:21). Belerang
diserap dalam bentuk amonium sulfat valensi dua (SO,%) yang
dimetabolismekan oleh akar sebanyak yang diperlukan saja. Belerang
berfungsi untuk pembangun protein yang terdiri atas asam amino
(Salisbury dan Ross, 1995 :145).

2.5 Kandungan Unsur Hara Makro Pada Air Limbah Udang

Air limbah udang adalah air limbah yang diperoleh dari proses pencucian
udang yang dilakukan secara bertahap dalam proses pengolahan untuk ekspor.
Limbah cair merupakan limbah industri vang paling dominan pada proses
pengolahan dan pembekuan udang karena selama kegiatan proses mulai dari
pengadaan bahan baku sampai menjadi produk beku tidak lepas dari adanya
penggunaan air.

Penggunaan air yang sangat tidak terbatas tersebut maka jumlah limbah
cair yang dihasilkan relatif cukup banyak. Dalam hal ini pihak perusahaan
melakukan water treatmen terhadap limbah tersebut dengan cara menampung
limbah cair pada bak-bak penampungan sebelum limbah dibuang atau dialirkan ke

laut (Pemuka,2000:1)
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Adapun proses pengolahan udang untuk ekspor dilakukan beberapa tahap
proses pencucian yaitu pada pencucian pertama udang yang baru datang dicuci
dengan air dingin yang mengandung klorin 50 ppm. Tujuan dari ditambahkannya
klorin untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang tersisa pada udang dan sebagai
desinfekstan. Setelah itu dilakukan pencucian kedua vyang dilakukan setelah
proses Deheading yaitu pemotongan kepala udang. Setelah itu dicuci dengan air
yang mengandung klorin 25 ppm yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran
yang masth tersisa. Pencucian ketiga dilakukan pada saat pensortiran atau
pemilihan udang sesuai dengan ukuran yang menggunakan air yang mengandung
klorin 20 - 10 ppm. Pada pencucian keempat dilakukan pada saat colour
separating atau pemilihan udang berdasarkan warna dengan konsentrasi 5 - 10
ppm. Pencucian yang terakhir (pencucian kelima) dilakukan pada saat layering
dengan konsentrasi klorin 5 ppm (Pemuka, 2000 : 1). Dari kelima tahap pencucian
ini akan dihasilkan limbah udang yang kemudian dialirkan ketempat pengolahan
untuk menghilangkan atau mengurangi konsentrasi klorin dalam limbah setelah
itu dialirkan dalam suatu pipa pembuangan air limbah untuk dibuang kesungai.

Dari hasil analisis air limbah udang PT. Suritani Pemuka Banyuwangi
menunjukkan bahwa air limbah udang mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan
tanaman untuk menunjang pertumbuhannya. Adapun unsur-unsur yang terdapat
dalam air limbah udang dapat dilihat pada tabel I.

Tabel 1 : Analisis sifat fisika dan kimia air limbah udang.

Parameter Satuan Hasil Lab
[. FISIKA
1. Temperatur € 28
2. . Zat padat terlarut mg/1 858
3. 2 Padat tersuspensi mg/l 72
II. KIMIA
I pH : 7.0
2. Sulfida i8Sy~ - mg/l 0,084
3. Flourida £ i s 2 mg/l 0,65 “
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4. Amoniak bebas (NHz-N) mg/l 5,46
5. Nitrat (NO3-N) k: mg/I 1,0068
6. Kebutuhan Oksigen Biologi (BCD) mg/l 114
7. Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) mg/l 284

Pemuka, 2000 : 1

Sedangkan menurut Trivina (1996 : 14) berdasarkan hasil analisis air
limbah udang pada Dinas Perikanan TK. [ Kalimantan timur pada tahun 1994
menunjukkan bahwa air limbah udang mengandung unsur hara makro dan unsur
hara mikro yang diperlukan dalam menunjang pertumbuhan tanaman diantaranya
adalah nitrogen dalam bentuk amonium (NH,") sebesar 9,69 mg/l, Kalsium (Ca)
sebanyak 19.2 mg/l, Magnesium (Mg) sebanyak 1,83 mg/l, besi (Fe) Sebanyak
1.5 mg/l, seng (Zn) sebanyak 4,5 mg/l, dan klorida sebanyak 6,7 mg/l.

Menurut Sugiharto (1987 :6) BOD adalah banyaknya oksigen dalam ppm
atau miligram/liter (mg/l) yang diperlukan untuk menguraikan benda organik oleh
bakteri schingga limbah tersebut menjadi jernih kembali. Sedangkan COD adalah
banyaknya oksigen dalam ppm atau miligram/liter yang dibutuhkan dalam kondisi
khusus untuk menguraikan benda organik secara kimiawi.

Dari hasil analisis terhadap unsur yang terkandung didalam air limbah
udang unsur yang dominan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
selada adalah nitrogen. Menurut Suriatna (1992 :29) apabila yang akan dipungut
hastl tanaman berupa daun dan batang seperti selada, maka yang diperlukan
adalah unsur nitrogen yang banyak. Unsur nitrogen dalam bentuk amonium, bila
diberikan dalam tanah pertama-tama akan diikat oleh koloid tanah dan bentuk
amonium ini tidak tercuci oleh air tanah. Pada kondisi tanah yang baik maka
amonium dapat segera diubah oleh bakteri kedalam bentuk ion nitrat dan
amonium.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trivina (1996:48) dinyatakan
bahwa pada pemberian air limbah udang pada tanaman selada daun dengan

volume 75% menghasilkan pertumbuhan terbaik.
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2.6 Hipotesis

1) Ada pengaruh pemberian air limbah udang terhadap pertumbuhan tanaman
selada daun.

2) Pada konsentrasi 75% didapatkan pertumbuhan tanaman selada terbaik.
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HI. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 September sampai dengan 23
Oktober 2003 di Green House Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas

Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember.

3.2 Definisi Operasional

Air limbah udang sebagai variabel bebas yaitu banyaknya konsentrasi air
hmbah udang yang diberikan pada setiap periakuan. Konsentrasi air limbah udang
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : konsentrasi 0% sebagai
kontrol, 25%, 50%. 75% dan konsentrasi 100%.

Pertumbuhan tanaman selada daun sebagai variabzl terikat vyaitu
bertambahnya bagian-bagian tanaman selada daun seperti tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), luas daun (cm?), berat segar (g). berat kering (g) dan berat

produksi (g).

3.3 Bahan dan Alat Penelitian
3.3.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tanah sawah, pasir,
kompos pupuk kandang, bibit selada varietas Salad Bowl dan air limbah udang
yang berasal dari PT. Suritani Pemuka Banyuwangi.
3.3.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain polybag dengan
volume .15 kg, alat penyiraman (sprayer), penggaris, timbangan analitik, oven,

plastik, gelas ukur, Leaf area meter.

3.4 Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan. Masing-uicsing perlakuan diulang sebanyak 5 kali

ulangan. Model matematis yang digunakan menurut Gaspers (1989 : 86) adalah

13
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Yij=p+ 81+ gij
Dimana : Yij = Nilai pengamatan vang diperoleh dari perlaluan ke i ulangan ke j
= Nilai rata-rata
81 =Efek perlakuan ke i
el = Kesalahan eksperimen pada perlakuan ke i ulangan ke j
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemberian air limbah
udang (I) dengan volume sama namun konsentrasi berbeda vang terdiri dari 5 taraf
perlakuan yaitu:
lo : Pemberian air limbah udang 0% (kontrol)
I, : pemberian air limbah udang dengan konsentrasi 25%
I, - pemberian air limbah udang dengan konsentrasi 50%
Is - pemberian air limbah udang dengan konsentrasi 75%

l; - pemberian air limbah udang dengan konsentrasi 100%

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Penyemaian benih selada
Menyiapkan bak plastik dan mengisinya dengan campuran pasir dan kompos
dengan perbandingan 2 : 1. Selanjutnya benih selada yang sudah dipilih
ditabur diatas medium yang telah disiapkan dan setelah itu benih ditutup
dengan medium pasir setebal 0.5 c¢m. Agar benih tidak kekeringan dilakukan
penyiraman setiap pagi sampai benih tumbuh daun vang berjumlah tiga.
Penyemaian dilakukan pada suhu 15-20°C., dan tidak mendapat sinar matahari
langsung karena benih membutuhkan kelembaban yang cukup tinggi untuk

dapat tumbuh.

o

Persiapan medium tanam.

Polybag sebagai wadah tanam diisi tanah yang telah dicampur dengan pupuk
kandang dengan perbandingan 2 : 1, tanah diambil dari tanah sawah yang
diayak atau dihaluskan terlebih dahulu kemudian dicampur pupuk kandang.
Tanah yang telah dicampur dimasukkan ke dalam polybag sekitar % tinggi

polybag.
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~
= 1

4.

Penanaman

Setelah bibit berdaun 3-4 helai dan berumur 3-4 minggu bibit dicabut dari
tempat penyemaian, untuk memudahkan pencabutan sebelumnya wadah
persemaian disemprot atau dibasahi air. Setelah tanaman dicabut akar-akar
bibit dibersihkan tanahnya dengan air mengalir schingga bebas dari medium
pembibitan. kemudian bibit yang telah dibersihkan dari sisa medium dan yang
seragam ditanam ke dalam polybag dan ditutupi bagian akar bibit dengan
tanah sebatas leher akar. Penanaman dilakukan pada sore hari pukul 16.00
WIB dan setiap polybag ditanam | tanaman selada dan diusahakan bibit
ditanam tegak lurus medium kemudian disiram air sebelum dilakukan
perlakuan. ;

Perlakuan air limbah udang

Pemberian air limbah udang dilakukan setiap minggu sekali selama 3 minggu
dengan konsentrasi 0%(kontrol), 25%, 50%, 75% dan 100%. Persen
konsentrasi didapatkan dari perbandingan volume air limbah udang dengan 1
L air (1000 ml) sehingga setiap konsentrasi larutan memiliki volume 1000 ml
dengan konsentrasi yang berbeda.

Adapun cara mengencerkan larutan adalah mengukur konsentrasi air limbah
udang sesuai perlakuan dengan menggunakan gelas ukur kemudian
diencerkan dengan air sampai volume 1000 ml kemudian disiramkan pada
tanaman sclada dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2. Perlakuan pemberian air limbah udang pada tiap minggu

Total Perlakuan
konsentrasi minggu | } minggu 1 minggu 11
0% Ji 250 ml/pot | 500 ml/pot 250 ml/pot |
25% | 250mlfpot | 500 ml/pot 250 ml/pot |
50% J% 250 ml/pot ] 500 ml/pot 250 ml/pot
75% | 250 ml/pot 500 mi/pot 250 ml/pot
100% { 250 ml/pot | 500 mi/pot | 250 ml/pot

Penyiraman dilakukan pada sore hari dengan menviram disekeliling tanaman

sedangkan kontrol hanya diberi air setiap kali perlakuan (Trivina, 1996 : 17).
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5. Pemeliharaan
Penyulaman dilakukan bila ada tanaman yang mati, penyulaman
dilakukan sebelum perlakuan. Penyiangan dilakukan bila ada tanaman lain
yang tumbuh agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman selada.
Penggemburan tanah dilakukan sekali seminggu.
6. Pemanenan
Pemanenan dilakukan 4 MST. Agar memudahkan dalam
pencabutan, sebelumnya medium harus dalam keadaan basah. Pemanenan
dilakukan dengan cara memegang bagian pangkal tanaman dan mencabut
seluruh akarnya dengan menggunakan tangan sampai seluruh akarnya

tercabut tanpa sisa.

3.6 Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati meliputi :

I

o

Tinggi tanaman (cm)

Diukur mulai dari leher akar sampai ujung daun tertinggi yang dilakukan pada
setiap minggu.

Jumlah daun

Dilakukan setiap minggu dengan menghitung jumlah daun yang sudah mekar.
Luas daun (sz)

Dengan menggunakan Leaf area meter yang dilakukan pada akhir penelitian.
Berat segar (g)

Dilakukan pada akhir penelitian dengan menimbang seluruh bagian tanaman.
Berat kering (g

Dilakukan pada akhir penelitian dengan menimbang seluruh bagian tanaman
setelah dioven pada suhu 60°C sampai mencapai berat konstan.

Berat produksi {¢)

Dilakukan pada akhir penelitian dengan menimbang selada yang telah

dipotong bagian akar dan membuang daun yang tidak dapat dikonsumsi.
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3.7 Analisis Data
Dari data yang diperoleh diuji dengan menggunakan sidik ragam. Adapun

tabel dart «idik ragam adalah:

Sumber Derajat bebas | Jumlah | Kuadrat Fiiit Fraber
‘keragaman (db) kuadrat | Tengah 5% 1%
(SK) (JK) (KT)

Perlakuan | t-1=4

Galat | dbyedbpe =20

' Total (txr)—1=24
rx = &)

rt

JKP - h A B _¥K
r
IKG = JKT - JKP
KT o JKpcrlakuan
Perlakvan — db
Perlakuan
KT . "K Galat
Galat ¥z db
Galat
F s I<r1—‘PerIakuan
Hit
KL

Galat
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Dan apabila berbeda nyata dilanjutkan uji BNT 5 % (Gaspers, 1989 :86). Adapun

rumus BNT 5% Adalah sebagai berikut :

BNT 5% = ,as%\ 2KTG

"
Dimana :

t = Nilai derajat bebas galat
KTG = Nilai kuadrat tengah galat

r = Nilai ulangan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pemberian Air Limbah Udang

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L. Var. Salad bowl)

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Pemberian air limbah udang berpengaruh nyata terhadap peningkatan
parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, luas daun, berat basah, jumlah
daun, berat kering dan berat produksi.

2) Pemberian air limbah udang dengan konsentrasi 75% berpengaruh terbaik
terhadap tinggi tanaman = 18,83 cm, jumlah daun = 152 buah, berat segar =
50,51 g, luas daun = 20,92 em”, berat produksi = 45,22 ¢ dan berat kering =

2.87 g. Pada umur 4 MST.

5.2 Saran

1) Pemberian air limbah dengan konsentrasi 75% masih perlu dilanjutkan uji
lapang untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman selada yang tepat.

2) Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pupuk alami yvang

berasal dari limbah industri yang lain.

(95}
N
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Lampiran. 1

Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) umur 1 MST

Ulangan
Perlakuan , i m v; v Total Rerata
lo 8.00 8.90 8.00 10.40 10.50 45.80 9.16
4 7.00 11.00 8.70 10.60 3.80 4710 9.42
I 9.40 11.00 10.20 8.30 11.00 49.90 9.98
I3 9.60 1950 9.30 10.40 11.30 52.10 10.42
4 9.00 8.30 10.50 11.00 10.70 49.50 9.90
Total 43.00 50.70 46.70 50.70 5330 244 .40 48.88
Rerata 8.60 10.14 9.34 10.14 10.66 48.88 9.78
Analisis sidik ragam
. F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5o %
Perlakuan 4.00 4.89 | ke 0.78 ns 2.87 4.43
Galat 20.00 31.24 1.56
Total 24.00 3643 ]
Ket. ns Tidak Berbeda Nyata KK 13%
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Lampiran. 2

Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST

Perlakuan Ular:gan i m v v Total Rerata
lo 11.20 12.00 9.50 12.50 13.50 58.70 11.74
Iy 10.70 12.50 14.50 14.00 13.50 65.20 13.04
I, 12.50 14.00 14.50 12.00 12.50 65.50 13.10
I3 12:50 16.50 15.50 14.00 16.00 74.50 14.90
4 12.30 12.50 16.50 15.50 12.50 68.30 13.66
Total 59.20 67.50 69.50 68.00 68.00 332.20 66.44
Rerata 11.84 13.50 13.90 13.60 13.60 66.44 13.29
Analisis sidik ragam
F Hitun F Tabel

SK db JK KT 9 e =
Perlakuan 4.00 26.15 v.54 e 2.87 4.43
Galat 20.00 44.80 2.24
Total 24.00 70.95
Ket . * Berbeda Nyata KK 11%
Uji BNT 5%
KT Galat 224
SD 067
T Tabel 2.09
BNT 5% 1.40
Perlakuan {Rerata Notasi

lo 11.74 |a

Iy 13.04 |ab

I 13.1 ab

l4 13.66 |bc

I3 149 |c
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Lampiran. 3

Data dan Analsis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST

Ulangan
Perlak | Rerat
erlakuan l m m v v Tota erata
lo 15.00 13.50 10.00 14.00 14.50 67.00 13.40
l4 13.00 13.40 16.70 16.50 16.20 75.80 15.16
I 13.50 14.70 15.70 12580 14.50 70.70 14.14
I3 14.50 196.20 20.30 14.20 17.10 85.30 17.06
l4 13.40 15.80 - 17.30 17.50 14.00 78.00 15.60
Total 69.40 76.60 80.00 74.50 76.30 376.80 75.36
Rerata 13.88 15.32 16.00 14.90 15.26 1556 15.07
Analisis sidik ragam
. F Tabel

SK db JK KT F Hitung =7 %
Perlakuan 4.00 39.51 9.88 2.50 ns 2.87 4.43
Galat 20.00 79.14 3.96
Total 24.00 118.65
Ket. ns Tidak berbeda nyata KK 13%
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Lampiran. 4

Data dan Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST

Perlakuan l i Ulanlg;an v; v Total Rerata
lo 15.50 14.20 11.00 15.00 15.20 70.90 14.18
Iy 14.20 14.30 17.50 17.80 17.40 81.20 16.24
I 14.50 1520 16.50 13.00 14.90 74.10 14.82
I3 1520 21.30 22.50 16.30 19.10 94.40 18.88
l4 13.90 16.20 18.40 18.90 15.20 82.60 16.52
Total 73.30 81.20 85.90 81.00 81.80 403.20 80.64
Rerata 14.66 16.24 17.18 16.20 16.36 80.64 16.13
Analisis sidik ragam
) F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5o %]
Perlakuan 4.00 66.23 16.56 366" 2. 87 4.43
Galat 20.00 90.36 452
|Total 24.00 156.59
Ket. * Berbeda Nyata KK 13%
Uji BNT 5%
KT Galat 4.52
SD 0.95
T Tabe) 2.09
BNT 5% 1.98
Perlakuan |Rerata Notasi

lo 14.18 |a

I 14.82 |ab

s 1624 |b

I4 16.52 |b

5 18.88
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Lampiran :

5

Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 1 MST

Ulangan
Perlakuan l m m v v Total Rerata
lo 5.00 6.00 5.00 6.00 6.00 28.00 5.60
ly 6.00 6.00 7.00 8.00 6.00 33.00 6.60
Iy 8.00 .C0 5.00 6.00 5.00 31.00 6.20
I3 5.00 6.00 5.00 5.00 7.00 28.00 5.60
l4 6.00 6.CO 6.00 5.00 6.00 29.00 5.80
Total 30.00 31.00 28.00 30.00 30.00 149.00 29.80 |
Rerata 6.00 6.20 5.60 6.00 6.00 29.80 5.96
Analisis sidik ragam
5 F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5o %
Perlakuan 4.00 3.76 0.94 1.24 ns 2.87 443
Galat 20.00 s 20 0.76
|Total 24.00 18.96
Ket:ns  Tidak berbeda nyata KK 15%
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Lampiran . 6

Data dan Analisis Sidik ragam Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST

Ulangan
Perlakuan I T m v v Total Rerata
lo 7.00 6.00 7.00 9.00 8.00 37.00 7.40
l4 8.00 7.00 9.00 7.00 10.00 41.00 8.20
I 8.00 10.00 7.00 8.00 7.00 40.00 8.00
I3 9.00 8.00 10.00 8.00 9.00 44.00 8.80
la 8.00 7.00 7.00 6.00 6.00 34.00 6.80
Total . 40.00 38.00 40.00 38.00 40.00 196.00 39.20
Rerata 8.00 7.60 8.00 7.60 8.00 39.20 7.84
Analisis sidik ragam
: F Tabel

SK db JK KT F Hitung =7 %
Perlakuan 4.00 s 2.94 2.49 ns 2.87 443
Galat 20.00 23.60 1.18
Total 24.00 35.36
Ket:ns  Tidak Berbeda Nyata KK 14%
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Lampiran. 7

Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST

Perlakuan I T Ulalr?lgan v v Total Rerata
lo 7.00 7.00 6.00 10'400 8.00 38.00 7.60
I 8.00 3.00 10.00 3.00 11.00 47.00 3.40
I 11.00 13.00 9.00 7.00 9.00 49.00 9.80
I3 10.00 12.00 13.00 10.00 12.00 57.00 11.40
4 8.00 8.00 11.00 8.00 6.00 41.00 8.20
Total 44.00 49.00 49.00 44.00 46.00 232.00 46.40
Rerata 8.80 9.80 9.80 8.80 9.20 46.40 9.28
Analisis sidik ragam
g F Tabel

SK db JK KT F Hitung 59 %
Perlakuan 400 43.84 10.96 397 2.87 4.43
Galat 20.00 96,20 2.76
Total 24.00 99.04
Ket: * Berbeda nyata KK 18%
Uji BNT 5%
KT Galat 2.76
SD 0.74
T Tabel 2.09
BNT 5% 1.55
Perlakuan {Rerata Notasi

lo 76 a

l4 8.2 ab

4 9.4 bc

I, 9.8 &

I3 114 |d
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Lampiran. 8

Data dan Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST

Perlakuan l i Ulalr;lgan v v Total Rerata
lo 3.00 8.00 7.00 12.00 9.00 45.00 3.00
ly 3.00 10.00 12.00 11.00 13.00 55.00 11.00
I, 12.00 15.00 11.00 9.00 11.00 58.00 11.60
I3 13.00 16.00 18.00 13.00 16.00 76.00 15.20
4 10.00 13.00 13.00 ;{ 10.00 9.00 53.00 10.60
Total 53.00 60.00 61.00 55.00 58.00 287.00 57.40
Rerata 10.60 12.00 12.20 11.00 11.60 57.40 11.48
Analisis sidik ragam
) F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5o %
Perlakuan 4.00 105.04 26.26 G38 2.87 4.43
Galat 20.00 120 3.56
Total 24.00 176.24 i
Ket &5 Berbeda Sangat Nyata KK 16%
Uji BNT 5%
KT Galat 3.56
SD 0.84
T Tabel 2.09
BNT 5% 1.76
Perlakuan {Rerata Notasi
k3 i 9 a

l4 106 Jab

4 11 b

I 116 |b

l5 152 ' le
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Lampiran 9.
Data dan Analisis Sidik Ragam Luas Daun (cm2) Umur 4 MST
Perlakuan I m Ulqﬁlgan go o v Teotal Rerata
lo 1177 10.29 6.57 8.62 9.39 46.64 9.33
Iy 9.29 8.57 9.03 10.47 19.56 56.92 11.38
I 20.99 WL, 25.97 14.72 1798 98.92 19.78
I3 24 66 28.25 16.33 16.32 19.07 104.63 20.93
l4 27.78 16.43 13.76 13.47 14.32 85.76 17.15
Total 94.49 83.25 71.66 63.60 79.87 392.87 78.57
Rerata 18.90 16.65 14.33 12.72 156.97 78.57 15.71
Analisis sidik ragam
] F Tabel
SK db JK KT F Hitung o %

Perlakuan 4.00 526.64 131.66 SRR 2.87 4.43
Galat 20.00 430.90 2155
Total 24.00 957 .54
Ket. ** Berbeda Sangat Nyata KK 30%
Uji BNT 5%
KT Galat 21.55
SD 208
T Tabel 2.09
BNT 5% 4.33
Perlakuan |Rerata Notasi

lo 9.328 |a

Iy 11.384 |a

L4 17152 b

I 19.784 |b

I3 20.926 |b

46
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Lampiran 10.
Data dan Analisis Sidik Ragam Berat Segar (g) Umur 4 MST
Perlakuan I T Ulalrzlgan v v Total Rerata
lo 10.77 14.34 7.62 9.85 23.59 66.17 13.23
Iy 28.01 21.63 22.29 22.21 20.32 114.46 22.89
I 35.08 42.47 37.38 30.66 37.85 183.44 36.69
I3 46.46 42.62 64.89 59.69 38.88 252.54 50.51
ls 37,88 35.51 38.96 31.02 32.95 176.32 35.26
Total 158.20 156.57 171.14 153.43 153.59 792.93 | 158.59
Rerata 31.64 31.31 34.23 30.69 30.72 158.59 3172
Analisis sidik ragam
: F Tabel
SK db JK KT F Hitung =% %

Perlakuan 4.00f 4049.48| 1012.37 24.82 ** 2.87 4.43
Galat 20.00 815.82 40.79
Total 24| 4865.299
Ket. ** Berbeda Sangat Nyata KK 20%
Uji BNT 5%
KT Galat 40.79
SD 2.86
T Tabel 2.09
BNT 5% 596
Perlakuan |Rerata Notasi

Io 18.23 L ifa

4 22.89 Wb

l4 3526 |ec

I 36.69 |c

I3 50.51 |(d

47
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Lampiran : 11
Data dan Analisis Sidik Ragam Berat Kering (g) Umur 4 MST
Perlakuan I i UIaITIgan v v Total Rerata
lo 0.52 0.79 0.40 1.58 1:54 4.83 0.97
Iy 0.43 1249 1.53 1.42 1.61 6.18 1.24
I 1.24 1.83 1.43 1.61 1.59 7.20 1.44
I3 245 32 4.21 236 2.53 14.36 2.87
4 2.03 2:20 1.80 2.24 1.50 9.77 1=85
Total 6.37 8.63 9.37 9.20 8.77 42.34 8.47
Rerata 1.27 1.73 1.87 1.84 175 8.47 1.69
Analisis sidik ragam
: F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5o %
Perlakuan 4.00 11.30 2.82 10.44 ** 2.87 4.43
Galat 20.00 5.41 0.27
Total 24 .00 16.71
Ket ; ** Berbeda sangat nyata KK 31%
Uji BNT 5%
KT Galat 0.27
SD 0.23
T Tabel 2.09
BNT 5% 0.49
Perlakuan |Rerata Notasi

lo 0.97 |a

I 1.24 |a

I 144 |a

l4 195 |b

I3 2:87 e

48
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49
Lampiran. 12
Data dan Analsisi Sidik Ragam Berat Produksi (g) Umur 4 MST
Perlakuan ' m Ula'rlwlgan v v Total Rerata
lo 7.03 10.47 5.99 1.36 21.95 52.80 10.56
I 26.69 18.83 19.42 17.12 15.64 97.70 19.54
Iy 31.77 37.14 2176 26.38 33.47 160.52 32.10
I3 41.91 3597 58.96 54.55 34.71 226.10 4522
l4 32.35 31.38 34.61 27.82 28.89 155.05 31.01
Total 139.75 133.79 150.74 133.23 134.66 692 17 138.43
Rerata 27.95 26.76 36:15 26.65 26.93 138.43 27.69
Analisis sidik ragam
. F Tabel
SK db JK KT F Hitung = %
Perlakuan 4.00f 3488.33 872.08 21 2.87 4.43
Galat 20.00 818.63 40.93
Total 24.00f 4306.96
Ket : ™ Berbeda sangat nyata KK 23%
Uji BNT 5%
KT Galat 40.93
SD 286
T Tabel 2.09
BNT 5% 597
Periakuan {Rerata Notasi
lo 10.86" ia
Iy 19.54 |b
Iy 31.01 e
I S21Q e
I3 4522 |d
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Lampiran. 13 Foto Penelitian

Foto 1. Perbandingan luas daun (¢cm®) tanaman selada pada tiap perlakuan

konsentrasi air imbah udang e,

Foto 2. Tinggi tanamaan (cm) tanaman selada pada tiap perlakuan

konsentrasi air limbah udang
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Foto 3. Hasil tanaman selada daun pada tiap perlakuan dengan S kali

ulangan.

N

NB. Foto 3 merupakan hasil penelitian yang dikelompokkan berdasarkan tiap

perlakuan I, 1, 1, Iy dan 14
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Dekan Fakultas Keguruan dan Jimu Pendidikan Universitas Jember menerang-

kan bahwa Mahasiswa tersebut di bawah ini -

Nama sl 0 RIS ¥ RN, O hves
Nim Ty o A L - Y Y ) W,
Jurusan/Program  : Pe. Miva/Py. Riolo " MRERE T S AR,

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut  bermaksud

melaksanakan penelitian dilembaga saudara dengan Judul. ;
Fengamwh. pemberian air limbeh udeng terhadap pertumtuban

.......................................................................................

tanamen--Selada- .(.Laotuo& . ..'a.a‘b]_.v.{.),_.}_r) .......................................................

.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

.........................................................................................................................
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Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

a.n. Dekan
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